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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pada hakikatnya, mengajar adalah membimbing kegiatan belajar peserta didik
sehingga mereka mau belajar. Dengan demikian aktifitas peserta didiklah yang

seharusnya banyak aktif, sebab peserta didik sebagai subjek didik yang

merencanakan dan mereka sendiri ya ak ukan kegiatan belajar.

Dalam kenyatannya di ng dijumpai Guru yang aktif

sedangkan peserta did didorong atau tic I kesempatan untuk lebih

ang dimaksud adalah a un aktifitas

erta didik dapat digolon 1 hal, yaitu:

vities) seperti membaca, me

! Bahrissalim dan Abdul Haris, Pendidikan dan Pelatihan Propesi Guru (PLPG) (cet.1,
Makassar:2011), hal 4.

2 Bahrissalim dan Abdul Haris, Sejarah Kebudayaan Islam Pendidikan dan Latihan Profesi
Guru (PLPG), hal 4.
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sesungguhnya mengajar bukanlah perbuatan yang sederhana, bila mengajar ingin
menerapkan prinsip cepat dan tepat®.

Pendidikan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia, oleh
karena pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk generasi mendatang,
kepentigan pendidikan tidak hanya terbatas bagi individu tertentu tetapi meliputi

semua kelompok bahkan untuk segala zaman termasuk zaman Kita saat ini.

Sekolah merupakan lembaga p ang berlangsung secara formal artinya

terikat oleh peraturan-pe Iran-peraturan yang tertentu

Junia nyata

dan me 5 ik dan membuat hub ntara ahuan dan

an mereka sehari-hari nggo arga, warga
aga

merupakan upaya untuk mengimplemen yang sudah

kegiatan yan ai secara opt idak semua

metode digunakan tu hal ini
tergant A isti i j lingkungan

dimana

o SN el T .L,lpwu_@w@; T L;.uud,mb o
(2 &) RIS [SALRC INFT (A= A

3 Ahmad Tarsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet.X; Bandung:PT Remaja
Rosdakarya,2008), hal 21.
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Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha

pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya®.

Ayat ini mengajarkan kepada kita, supaya tiap-tiap orang, baik puteri maupun

putera mesti pandai membaca dan menulis dengan pena (kalam). Oleh sebab itu

dinegeri-negeri yang berkemaju an suatu peraturan, yaitu memaksa

ibu bapak agar mendidik mbaca dan menulis.

Oleh sebab itu an, supaya pada egeri diadakan sekolah
hendaklah
demikian,
an oleh diri

ang diwajibkan dari or

mad itu tidak pandai , karena itu

ena kalau itu pandai tul da tuduhan

idisalinnya darikiitab taurat, inji a°.

atusurah Al-Alaqg

ayat 1 ¢ % 0 ru al-Quran
)Y Jibril telah
] yang lalu

* Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan (Bandung: Ponegoro, 2008).

® Yunus Mahmud, Tafsir Quran Karim, (Cetakan ke Tujuhpuluh Dua; Jakarta:PT Hidakarya
Agung, 2002), hal 911.
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Makna ayat 1 surah al-Alag ini menurut al- Syahrawi bahwa sesungguhnya
Allah Swt akan menjadikan Muhammad sebagai Guru yang akan membacakan
kepada Manusia sesuatu yang tidak akan mampu mereka ciptakan sepertinya.

Al-Quran yang akan kamu bacakan kepada Manusia dengan kondisimu yang
tidak dapat menulis dan membaca akan menjadi mukjizat tidak hanya yang hidup
sezamanmu, namun bagi seluruh ummat Manusia, tiadak hanya menjadi mukjizat
ketika saat diturunkannya, namun akan menjadi mukjizat sepanjang masa, hinggga
berakhir umur dunia.

Keserasian yang ia angkat adalah antara surah sebelumnya yang juga masih
dalam konteks turunnya al-Quran. Memperhatikan surah sebelumnya yakni surah
Al-Alag meskipun tidak tersurat dalam teks ayat, akan tetapi dari sisi nilai dan
sejarahnya, bahwa dalam lima ayat pertama dalam surah Al-Alag adalah wahyu
pertama yang diturunkan oleh mahkat Jibril kepada Nabi Muhammad. Maka ayat
yang pertama yang berbunyi Iqra’, Maksudnya diantaranya adalah Bacalah Al-
Quran. [Ketika, mengurai ayat berikutnya masuk surah Al-Qadar yang juga
membahas tentang turunnya al-Quran. Maka dua surah ini sangat sesuai dari sisi
sama-sama menguraikan ayat Al-Quran®.

Berdasarkan hasil observasi-yang dilakukan oleh peneliti di MTs DDI
Basseang diperoleh data bahwa metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
ini belum digunakan. Metode yang sering digunakan oleh tenaga pendidik di MTs
DDI Basseang Kabupatem Polewali=Mandar, adalah= metode ceramah sehingga
peneliti berpeluang untuk menggunakan metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) agar dapat meningkatkan hasil belajar terutama pada mata pelajaran Agqidah
Akhlak. Setelah meneliti melihat situasityang ada di dalam kelas, peserta didik tidak

terlalu memahami apa yang disampaikan oleh guru karena metode yang digukan

® Said, Hasani Ahmad, Diskursus Munasabah Al-Quran Tinjauan Krisis Terhadap Konsep
dan Penerapan Munasabah dalam Tafsir al-Misbah, (Cet, Pertama; Jakarta Pusat:Lectura Press, 2013
M) hal 274-275.



sangat monoton sehingga yang terjadi hanya satu arah saja dan peserta didik tidak
mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan ide-idenya.

Penggunaan metode ini sangat penting, sehingga guru diwajibkan untuk
menguasai beberapa metode agar dalam pembelajaran dapat menciptakan suasana
belajar yang baik, sehingga ada interaksi antara pendidik dan peserta didik serta
peserta didik dan peserta didik yang lain

Dalam penelitian ini, yan h penggunaan metode Contextual
Teaching and Learning tode tersebut adalah metode

belajar yang dapat ng dalam pembelajaran

otifasi me is da litian yang
seang tersebut yang d : uah skripsi
nggunaan Contextual ing (CTL).

enggunaan Metode Co Teac d Learning

atkan Hasil Belajar Akidah A Pese dik di MTs.

DDI Ba Kecamatan ali Mandar.

PAREPARE
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat
mengambil inti sari untuk dijadikan sebagai masalah pokok atau rumusan masalah
dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut
1.2.1 Bagaimana penggunaan metode Contextual Teaching and Learning (CTL)

di MTs. DDI Basseang Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali Mandar?

1.2.2 Bagaimana hasil belajar ak di MTs. DDI Basseang Kecamatan
Anreapi Kabupaten

1.2.3 Apakah peng etode Contextua g and Learning (CTL)

yang ingin dilakuka pasti ada

tujuann i rupakan kegiatan yan yang ingin
dicapai. rtujuan :
13.1 d Learning
n Polewali

e ngetahaainsmthue Contex aching and

1.3.2

Kabupaten Polewali Mandar.

DDI Basseang Kecamatan Anrea
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1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah Khazanah
keilmuan dalam meninggakatkan hasil belajar Akidah Akhlak bagi peserta
didik.

1.4.2 Hasil perelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan perbaikan

pembinaan, pengembangan, serta. menjadi bahan masukan bagi pendidik dan

dapat dijadikan sebgai re endidik serta menambah wawasan dan

memperdalam peng neliti dalam mengkaji metode

eningkatkan hasil belajar

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Pengertian Metode

Metode dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah cara teratur yang digunakan

untuk melaksanakan suatu pekerjaa ercapai sesuai dengan yang kehendaki atau

cara kerja yang bersistem elaksanaan suatu kegiatan guna

mencapai tujuan yang

paling t >pat dan tepat”
a Inggris.
g cepat dan tepat mak ja suatu metode
harus 0 r-benar secara ilmiah. diatas dapat
e pembelajaran adala tepat dalam
peserta didik, agar tujuan j dicapai secara
umnya orang
um. Diantara

rning (CTL).
Pembel andiri dvi WFAWR(EUSI penu demostrasi dan

alah bagaimana
memahami kedudukan metode sebagai‘salah satu komponen yang ikut ambil bagian

dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analisis yang dilakukan,

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Insdonesia Pusat Bahasa, (Cet IV;
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama 2013), hal 910.

2 Ahmad Tarsir, Metodologi Pendidikan Agama Islam, hal 9.
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lahirlah pemahaman tentang kedudukan metode sebagai alat peningkatan hasil belajar,
sebagai strategi pengajaran, dan sebagai alat untuk mencapai tujuan.

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah salah satu strategi pembelajaran
yang menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan situasi kehidupan nyata
sehingga mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan
mereka® dengan menghubungkan keterkaitan, kita-manghasilkan konteks untuk belajar
dan hidup Howet R, keneth, dalam Rusman mendefenisikan Contextual Teaching and

Learning (CTL) sebagai berikut :

Contextual Teaching and “kearning® (CTL) adalah pembelajaran yang
memungkinkan terjadinya proses belajar'dimana siswa menggunakan pemahaman dan
kemampuan akademiknya dalam berbagai konteks dalam dan luar sekolah untuk
memecahkan masalah yang bersifat simulativ atapun nyata, baik sendiri maupun
bersama-sama’ .

Pembelajaran kontekstual atau merupakan suatu konsep yang membentuk pendidik
menguatkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi peserta
didik membuat hubugan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga, warga negara dantenaga kerja.

Pengajaran kontekstual adalah pengajaran yang memungkinkan peserta didik TK
sampai SMU untuk meguatkan, memperluas ' dan menerapkan pengetahuan dan
keterampilan akademik mereka dalam berbagai macam tatanan dalam sekolah dan
diluar sekolah agar dapat memecahkan masalah-masalah dunia nyata atau masalah-
masalah yang disimulasikan.

Untuk mencapai suatu cara belajar yang efektif, tentu saja diperlukan pembelajaran

yang lebih banyak memberikan kesempatan pada peserta didik untuk melakukan,

% Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorentasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta:Kencana, 2012), hal 255.

* Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
PT.Raja Grafindo Pesada, 2011), hal 189-190.



mencoba, dan mengalami sendiri, dan bahkan sekedar pendegar yang fasih sebagaimana
penerima terhadap semua informasi yang disampaikan oleh pendidik. Oleh sebab itu,
melalui pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) mengajar bukan
transformasi pengetahuan dari pendidikan kepada peserta didik dengan menghafal

sejumlah konsep-konsep yang sepertinya terlepas dari kehidupan nyata, akan tetapi

lebih ditekankan pada upaya mem i peserta didik untuk mencari kemampun

untuk bisa bertahan hidup ng dipelajarinya degan demikin,
pembelajaran akan lebi

(bukan dekat dari fi

ngan lingkungan masyarakat
n tetapi secara fungsi yang dipelajari di sekolah

ang terjadi di

Be ) ada tiga hal yang harus mi ya
2.1.1.1 g and Learning (CTL) nka proses peserta

ukan materi, artinya elaja 2ntasikan pada

secara langsung.

2112 ) I earni ) mendoron peserta didik
uasi lahidupan
dapat menang bungan antara

2.1.1.3 a didik untuk

Teaching and
Learning (CTL) bukan hanya' mengharapkan peserta didik dan memahami
materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat

mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.

° Triyanto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep. Landasan dan
implementasinya. Pada (KTSP), (Cet 11l ; Jakarta: Kencana, 2010), hal 105.
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Contextual Teaching and
Learning (CTL) merupakan pengalaman secara langsung, terkait dengan dunia nyata
dan materi pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari- hari.

2.1.2 Karakteristik Contextual Teaching and Learning (CTL)

Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki karakteristik yang

membedakan dengan pembelajaran innya sebagai berikut:

2.1.2.1 Pembelajaran dila utentik, yaitu pembelajaran yang
m konteks kehidupan nyata
atau pembe ng dilaksanakan dala gan yang alamiah.
2.1.2.2 didik untuk
2123 2aj sanakan dengan memb : ang bermakna

2124 2aj ksanakan melalui ke diskusi saling
eman.
2.1.2.5 2[ajaran memberi i a kebersamaan
ling memaha i 3 lam.

2.1.2.6 2lajaran dilak if, kreatif, produkt mementingkan
™ PAREPARE
an.e

Pembelajara

2.1.2.7 an”.
bangakan rasa
ingin tahunya secara luas, pembelajaran bukan sekedar didalam kelas akan tetapi
dilaksanakan diluar kelas agar pengetahuan yang dimiliki peserta didik itu dapat

mengap likasikan dalam kehidupan sehari- hari.

® Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompotensi dan Kontekstual (Jakarta : PT.
Bumi Aksara 2007) hal 42.
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2.1.3 Prinsip Contextual Teaching and Learning (CTL)

Sistem Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah proses pembelajaran yang
bertujuan membantu peserta didik melihat makna dalam materi akademik yang mereka
pelajari dengan cara menghubungkan materi pelajaran akademik dengan isi kehidupan

sehari-hari yaitu dengan konsep kehidupan pribadi, sosial, dan budaya. Contextual

Teaching and Learning (CTL) ditan tujuan komponen, yaitu: Konstruktivisme,

inkuiri, bertanya, masyaraka eksi, penilaian sebenarnya.
2.1.4 Langakah-langk (CTL)

Contextual Teaching and

a dengan cara
nemukan sendiri dan i pengetahuan
runya.

2.1.4.2 mungkin kegiatan inkui

2143 : ingin tahu peserta didik d

2.1.4.4

2.145

2.1.4.6

2.1.4.7 akan penilai erbagai c

: rpwnizlnwe oelajaran yang
cara bekerja
sendiri, menemukan sendiri, melalui keterlibatan aktifitas peserta didik dalam mencoba,
melakuakn dengan mengalami sendiri.

2.1.5 Skenario Pembelajaran Kontekstual

" Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru hal 200.
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Sebelum melakukan pembelajaran dengan menggunakan Contextual Teaching and
Learning (CTL), tentu saja terlebih dahulu guru harus membuat desain (scenario)
pembelajarannya, sebagai pedoman umum dan sekaligus sebagai alat control dalam
pelaksanaannya. Setiap komponen Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam

pembelajaran dapat dilaksanakan sebagai berikut:

2.1.5.1 Mengembangkan pemikiran didik untuk melakukan kegiatan belajar

lebih bermakna apa sendiri, menemukan sendiri, dan
mengongstruksi ilan yang harus dimilikinya.

2.1.5.2 Melaksanak i [ untuk semua topik yang

pertanyaan.

2.154 akat belajar seperti mel ok berdiskusi,
sebagainya.

2.155 i e sebagai contoh pembe i lustrasi model,
ebenarnya.

2.1.5.6 : idi kan refleksi etiap kegiatan

2.1.5.7 ampuan yang

Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar
yang dicapai peserta didik dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa

objek yang dinilainya adalah hasil belajar peserta didik. Hasil belajar pada hakikatnya

8 Sudirman, Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar. hal 71.
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adalah perubahan tingkah laku seperti yang telah dijelaskan didepan. Tingkah dalam
pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan fisikomotorik. Oleh sebab
itu, dalam penilaian hasil belajar, peranan tujuan intruksional yang berisi rumusan
kemampuan tingkah laku yang dinginkan dikuasai peserta didik menjadi unsur penting
sebagai dasar acuan penilaian. Penilaian hasil proses belajar adalah upaya memberi nilai
terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh peserta didik dan guru dalam
mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Dalam penilaian ini dilihat sejaun mana ke
efektifan dan efesiensinya dalam mencapai tujuan pengajaran atau perubahan tingkah
laku peserta didik. Oleh sebab itu, penilaian dan proses hasil belajar saling berkaitan
satu sama lain sebab hasil merupakan hakikat dari proses®.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hordward Kingesley membagi tiga macam
belajar, 'yaitu: keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan keterampilan, sikap dan
ciri-ciri.

Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan
oleh kurikulum. Sedangkan menurut Gagne.membagi lima kategori hasil belajar, yaitu:
informasi ferbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap dan keterampilan
motoris: Penilaian terhadap proses pengajaran dilakukan oleh ‘guru sebagai bagian
integral ‘dari pengajaranpitu sendiri. JArtinya,spenilaian harus tidak terpisahkan dalam
penyusunan dan pelaksaan pengajaran. Penilaian proses bertujuan menilai efektifitas
dan efesiensi kegiatan pengajaran sebagai bahan untuk pengajaran dan penyempurnaan
program dan pelaksanaannya. Objek dan sasaran penilaian proses adalah komponen
sistem pengajaran itu sendiri baik yang berkenaan dengan masukan proses maupun

dengan keluaran dengan semua dimensinya.

° Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar , (Cet. XI; Bandung: PT Remaja
Rosdikarya Offset, 2008), h. 3.



Konponen masukan dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu masukan mentah
(raw input), vaitu peserta didik dan masukan alat (Instrumental, Input) yaitu unsur
manusia dan non manusia yang mempengaruhiterjadinya proses.

Komponen proses adalah interaksi semua komponen seperti bahan pengajaran,

metode dan alat, sumber belajar, system penilaian dan lain-lain komponen keluaran

adalah hasil belajar yang dicapai p idik setelah menerima proses pengajaran.

Penilain keluaran lebih baya hasil. Penilaian terhadap masukan

mentah, yakni peserta

matif maupun
san atau akhir
if). Demikian juga tes an pada akhir
| atau akhir semester, i rhadap peserta
didik u ajuan belajarnya. Tes t ik j essai maupun

tes jenis if, di oleh para guru dalam pen i utt,

2.2.3 Pe an-pendekata nilai
penilaian bersan n penilaian da engelola hasil

" PAREPARE

n kriteria yang

19 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Cet II; Jakarta; PT Rineka Cipta, 2004), hal 168-

189.

1 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Cet II; Jakarta; PT Rineka Cipta, 2004), hal 178.
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2.2.5 Standar yang relatif
Hasil yang dicapai masing-masing peserta didik dibandingkan dengan norma
kelompok yang sama®?.

Efesiensi dari sudut hasil belajar.

Abdullah

Hasil/Prestasi rendah

Usaha Belajar

hasa Indonesia, kata dipekerti atau

m kamus saku Indonesia dalah Khalaga.
yang berarti:
Iq rti kejadi an. Jadi secara

g disebut.

akhlak spienaErPsRaﬁ buruk ter g dari tata nilai
Ip

ia kata Akhlak

12 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, hal 180.

13 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Cet,14;Bandung:PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2008), hal 126.

14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, hal 27.

15 Heri Gusnadi, Fakhruddin Lamuhddin, Kamus Saku Indonesia-Arab, hal 12.
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mengandung konotasi baik, jadi orang yang berakhlak berarti orang yang berakhlak
baik.

Akhlak atau sistem perilaku ini melalui suatu konsep atau setangkat pengertian
tentang apa dan bagaimana sebaiknya akhlak itu harus terwujud. Konsep atau

seperangkat pengertian tentang apa dan bagaimana sebaiknya akhlak itu, disusun oleh

manusia di dalam sistem idenya. Si ide ini adalah hasil proses (penjabaran) dari

pada kaidah-kaidah yang di sebelumnya, (Norma yang bersifat
normatif dan norma vy ang merupakan ketentuan ini
timbul dari suatu i n atau sunnah yang telah
nusia sebagai

iciptakan oleh

pHEYT
Terjema

Dan ¢ juhnya kamu rb ipekerti yang agu
Per perbuatan y: irkan dan o oleh manusia.
Apabila al atau Pm HUEJFHH(Eperbuata atan yang baik
terpuji ing i
Sebaliknya, bila pebuatan yang bt 3 tingkah laku“itu"dinamakan akhlak yang

buruk. Oleh Karena itu, akhlak disebut tingkah laku atau hal ihwal yang melekat pada

seseorang karena telah dilakukan berulang-ulang®’.

16 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan (Bandung: Ponegoro, 2008), hal 564.

17 Zainuddin Ali. Pendidikan Agama Islam, (Cet.1: Jakarta: Bumi Aksara, 2010) hal 30.
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Ahlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang melahirkan bermacam-macam
perbuatan baik atau buruk, tanpa membutuhkan pertimbagan. Dalam perkembangan dan
pertumbuhan akhlak menjadi suatu ilmu yang berdiri sendiri, memiliki ruang lingkup

bahasa, tujuan, rujukan, aliran, dan tokoh pengembngnya (Ibrahim Anis).

Abdul Al-Hamid Yunus berpendapat bahwa akhlak secara sederhana dengan sifat-
sifat manusia yang terdidik. Kemudian, ilmu akhlak didefinisikannya sebagai ilmu
tentang keutamaan-keutamaan dan bagaimana cara mengikutinya hingga jiwa seseorang
terisi dengannnya dan tentang keburukan serta bagaimana pula cara menghindarinya,
sehingga jiwa kosong dari padanya®®.

Akhlak adalah perbuatan atau perilaku manusia yang dilakukan secara tidak sengaja
dan sudah menjadi kebiasaan itu sendiri. Jabir bin° Abdillah Radiyallahu Anhu, berkata
Rasulullah Saw, ketika memulai sholat ia bertakbir kemudian membaca :

REREVA | JOWERTN (R é.U.‘uj &5 Y Gl O b g5 29 S5 S by b
o &Y c-‘"ﬂ‘ iy JES (2 @y & IRV RPNV ER | ‘,..r\j Juk §i w.,'s
&3 ‘ﬁ;
Terjemahan:
Katakanlah: Sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk
Allah, Tuhan semesta alam, tiada sekutu bagiNya; dan demikian Itulah yang

diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri
(kepada Allah)".

2.3.1 Jenis-jenis Akhlak
Butir-butir akhlak di dalam alFQur’an dansal-Hadis bertaburan laksana bugusan
bintang-bintang di langitrlagixpulay selaimpsatu butirpdapat dilihat dari berbagai segi
juga mempunyai kaitan bahkan perasaan dengan takwa;
2.3.1.1 Akhlak terhadap Allah (Khalik) antara lain:
2.3.1.1.1 Mencintai Allah melebihi cinta kepada apa siapa pun juga dengan
mempergunakan firman-Nya, dalam al-Qur’an sebagai pedomana hidup dan

kehidupan.

18 Damanhuri, Akhlak Persfektif Tasawuf, (Cet. | Jakarta: LecturaPress, 2014) hal 29.



2.3.1.1.2 Melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangannya,

2.3.1.1.3 Mengharapkan dan memperoleh keridhohan Allah,

2.3.1.1.4 Mensyukuri nikmat dan karunia Allah,

2.3.1.1.5 Menerima dengan ikhlas semua Qada dan Qadar llahi setelah berihtiar,

maksimal (sebaik-baiknya, sehingga batas tertinggi),

2.3.1.1.6 Memohon ampun hanya ke
2.3.1.1.7 Bertaubat hanya ke atan nasuha,
2.3.1.1.8 Bertawakkal

Sebagaimana fir

03 ge J_<=
Terje
ada Allah yang hidu k mati, dan
i-Nya. dan cukuplah ui dosa-dosa

cintai RaPuAhnaEtpﬁnn Englkutl se

19 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Cet Ill Jakarta: PT Raja Grafindo Presda
2000), hal 356-359.

20 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan (Bandung: Ponegoro, 2008).
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Salah satu bentuk akhlak terhadap Rasulullah yang dapat dilakukan adalah dengan
mengucapkan sholawat kepadanya dan melaksanakan sunnahnya. Sebagai wujud
kecintaan kepada Rasulullah Saw.
2.3.1.3 Akhlak terhadap Orang tua, antara lain:

2.3.1.3.1 Mencintai mereka melebihi cinta kepada kerabat yang lain

2.3.1.3.2 Berbuat baik kepada Ibu B ga sebaik-baiknya

2.3.1.3.3 Merendahkan diri | perasaan kasih sayang
Karena merekala kecil hingga dewasa maka
patuhlah kepada ke j i- tah perkataannya dengan

kata “A

< : - ' ; J @49)
A g £
)‘ L&.A..\.}‘

Terje

ah selain Dia
dan hen at bai i i ya. jika salah
seorang c i lanjut dalam
pemeli i j da keduanya
Perkataz ' j mereka dan anlah kepada

mereka
2.3.1.4 terhadap diri sendiri,
2.3.1.4. 02 kesuan R E PA R E

2.3.1.4.3 Jujur dalam perkataan dan perbuatan

2.3.1.4.4 Malu melakukan perbuatan jahat

2.3.1.4.5 Menjauhi dengki dan dendam

2.3.1.4.6 Menjauhi perkataan dan perbuatan yang sia-sia

21 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan (Bandung: Ponegoro, 2008).
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2.3.1.4.7 Ikhlas, sabar dan rendah hati
2.3.1.5 Akhlak terhadap keluarga, karib kerabat, antara lain:
2.3.1.5.1 Memelihara hubungan silaturahim dan melanjutkan silaturahim yang telah
dibina orang-orang pendahulu kita

2.3.1.5.2 Saling membina rasa cinta dan kasih sayang dalam kehidupan keluarga
2.3.1.5.3 Saling menunaikan kewajiban untuk memperoleh hak.
2.4 Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian yang sistematis tentang hasil- hasil
peneliti terdahulu. Adapun fungsinya adalah untuk 'mengetahui persamaan (relevansi)
dan perbedaan penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti. Penelitian tentang metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) bukanlah penelitian yang pertama kalinya dilakukan. Banyak peneliti yang

melakukan penelitian ini, diantaranya:

Abdul Rahim Karim, dengan judul penelitian Penerapan Strategi Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam di Kelas XI IImu Alam | SMA Negeri | Model Parepare.

Strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah strategi
yang membentu Guru/Pendidik menghubungkan antara materli pelajaran yang
diajarkannya dengan situasi yang nyata.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama: Islam= dengan “menerapkan strategli pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) di kelas XI Illmu Alam I SMA Negeri |
Model Parepare. Variabel yang menjadi sasaran perubahan dalam penelitian ini adalah
hasil belajar PAI, sedangkan Variabel tindakan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah strategi pembelajar Contextual Teaching and Learning (CTL) berdasarkan
penelitian hasil belajar dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar peserta didik terus

mengalami peningkatan hingga mencapai peningkatan yang signifikan. Hasil belajar



peserta didik pada tahap pra tindakan sebesar 77% pada siklus | (pertama) meningkat
menjadi 82% pada siklus Il (kedua) juga meningkat menjadi 87% dan pada siklus 111
(ketiga) mengalami peningkatan signifikan menjadi 91%. Dengan demikian, dapat
disimpulakan bahwa penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas XL Ilmu_Alam I SMA Negeri | Parepare tahun

pelajaran 2014/2015%,

Hijrawati, Efektifitas penggunaan Metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) dalam meningkatkan pemahaman PAI siswa kelas VIII. | SMP Negeri 12
Parepare.

Pelaksanaan penggunaan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) di
SMP Negeri 12 Parepare sebagai salah satu strategi pembelajaran yang menjadi suatu
keharusan untuk digunakan seefektif: mungkin karena Contextual Teaching and
Learning (CTL) yang digunakan secara efektif memberikan pengaruh yang sangat
besar terhadap tingkat pemahaman siswa. Dimana tingkat pe mahaman ini sangat
berpengaruh bagaimana siswa berbuat dan bertindak.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 12 Parepare yang
dilakukan oleh Saudari Hijrawati, maka diketahui bahwa pengguanaan metode
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di sekolah tersebut sudah berjalan secara efektif, yang dimana siswa mudah

memahami pelajaran danantusiasdalam prosesipembelajaran®:.

2. Abdul Rahim Karim, Penerapan Strategi Pembelajaran Contextual Teaching dan Learning
(CTL) dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di Kelas XI llmu Alam | SMA Negeri |
Model Parepare. (Skipsi sarjana; Jurusan Tarbiyah dan Adab, prodi Pendidikan Agama Islam STAIN
Parepare, 2015).

23 Hijrawati, Efektifitas penggunaan Metode Contextual Teaching dan Learning (CTL) dalam
meningkatkan pemahaman PAI siswa kelas VIII. | SMP Negeri 12 Parepare. (Skipsi sarjana; Jurusan
Tarbiyah dan Adab, prodi Pendidikan Agama Islam STAIN Parepare, 2014).



2.5 Kerangka Pikir
Untuk memudahkan dalam memahami penelitian ini, penulis membuat skema

kerangka pikir sebagai berikut:

Skema Kerangka Pikir

VN

MTs. DDI Basseang Kecamatan
Anreapi Kabupaten Polewali Mandar

W

Pembelajaran Akidah Akhlak

Pendidik - Peserta Didik
- Contextual Teaching and
Learning (CTL)

!

Hasil Belajar

relationship
ost specific
statement of a problem. It states what the researcher thinks the outcome of the study

will be?

24 LR Gay, Educational Research: Competencies for Analysis and Application (second
education) (Columbus: Charles E. Merril Pubishing Co., 1981), P.45.
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Istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai dua kata “hupo”
(sementara) dan “thesis” (pernyataan atau teori). Karena hypothesis merupakan
pernyataan yang sementara yang masih lemah kebenarannya maka perlu di uji
kebenarannya. Kemudian para ahli menafsirkan arti hipothesis adalah dugaan terhadap

hubungan antara dua variabel atau lebih. Atas dasar defenisi tersebut dapat diartikan

bahwa hipotesis adalah jawaban dugaan sementara yang harus di uji
kebenarannya®®.
2.7 Definisi Operasio
Judul skiripsi cktifitas Penggunaan ontextual Teaching and
Learnin serta Didik di
ndar” untuk
memahe oleh peneliti, mak i kan definisi
operasic mehamannya lebih ter i lebih jelas
konsep i kemudian dapat meni ang berbeda,
serta di terjadi kesimpangsiura selanjutnya.
atu konsepsi
engan situasi
pengetahuan

ta keluarga,

dangan mengacu pada masalah-masalah dunia nyata yang berhubungan dengan

peran dan tanggung jawab mereka.

25 syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif. ( Edidi 1 Cet Ill Jakarta:
PT Bumi Aksara 2015), hal 65.
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2.7.2 Hasil belajar kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
menerima pengalaman belajar.

2.7.3 Peserta didik yaitu seseorang yang terdaftar disalah satu lembaga pendidikan ya.
Atau sekelompok orang yang menjalangkan pendidikan. Adapun peserta didik

yang dimaksudkan adalah siswa-siswi MTs. DDI Basseang Kecamatan Anreapi

Kabupaten Polewali Mandar. aupun swasta yang akan sadar akan hak

dan kewajibann

13l

PAREPARE
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BAB Il1
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian
Berdasarkan judul penelitian ini maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif exprimen. Sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Eksprimental

Design dalam bentuk One-Group Pre-test Post-test Design.

Penelitian kuantitatif adalah “sua emukan pengetahuan yang digunakan data
berupa angka sebagai alat nai apa yang ingin kita ketehui®.

Dalam hal ini metode pen Xperiment dapat dia pagai metode penelitian yang

digunakan u am kondisi yang
terkendalika
Adapun h dengan cara
melakukan uan (treatment)

dan setelah i

.l Group PAREPARE

01 : Nl a
X : Treatment (perlakuan)
O, . Nilai Post-test (setelah perlakuan)?.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

! Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. I1V: Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal 105.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal
111.
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3.2.1 Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di MTs. DDI Basseang Kecamatan Anreapi Kabupaten
Polewali Mandar
3.2.2 Waktu

Penelitian ini rencananya akan dilakukan selama + dua bulan untuk memperoleh

informasi, mengumpulkan data, dan menganalisis data (disesuaikan dengan kebutuhan).

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi pada perinsi Sia, binatang atau benda yang

tinggal bersa 156 ere i kesi dari hasil akhir

ahun pelajaran

Tabel: 3.1 L didik MTs. DDI Bass eapi Kabupaten
No.
1.
2.
3.
Jumlah 90 95 185

Sumber Data: Kantor MTs. DDI Basseang Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali Mandar®

% Sumber Data: (Kantor MTs. DDI Basseang Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali Mandar).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



3.3.2 Sampel

Dengan demikian yang menjadi sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII
yang terdiri dari satu kelas dengan jumlah peserta didik 23 orang. Dengan menggunakan
teknis sampling purposive yaitu salah satu tenik penetapan sampel dengan pertimbangan
tertentu.

Untuk lebih jelasnya, yang menjadi sampel dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk

tabel:

Tabel: 3.2 Keadaan Samp Basseang Kecamatan Anreapi

DI Basseang Kecamatan Anr Mandar

3.4 Tekni en Pe

ngumpulan Data
mlﬂlam penelitia alah sebagai

Adapun

berikut:
3.4.1Tes

Tes ada ; .ii-.... prosedur yang itempuh dalam
rangka peng erian tugas atau

serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab, atau perintah-
perintah yang harus dikerjakan oleh testee®. Pada penelitian ini penulis menggunakan dua
jenis tes sebagai alat untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah

treatmen (perlakuan) diberikan yaitu:

* Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998)
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3.4.1.1 Pre-test (sebelum perlakuan)

Pre-test (sebelum perlakuan) sering dikenal dengan tes awal. Jenis tes ini dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah meteri atau bahan pelajaran yang akan
diajarkan telah dapat dikuasai oleh para peserta didik°. Dalam penelitian ini Pre-test (sebelum
perlakuan) berfungsi untuk memperoleh data tentang bagaimana hasil belajar peserta didik

adalam pembelajaran Akidah Akhlak sebelum menerapkan metode Contextual Teaching and

Learning (CTL).
3.4.1.2 Post-test (setelah perla
Post-test (setelah

sering dikenal de akhir dilaksanakan dengan

tujuan untu ing sudah dapat
dikuasai de elah perlakuan)
dalam penel i ntuk mengetahui seber.
setelah meto ing and Learning (CTL)
peserta didik dalam ahlag dengan

xtual Teaching and Learning ) di menkan kepada
peserta didik elah diberika t

3.5 Teknik

Dalam an ini akan dilaku lan tes sebanyak d

an (01) oBlAInEtRA/\REI setelah |

yaitu sebelum
perlakuan an diberikan di

berikan (0y)

eserta didik ini
selanjutnya penulis akan menyajikan data dan menganalisis data dengan mencari nilai
persentase psestati, nilai rata-rata pretest dan posttest, standar deviasi dan T-test dengan

mengunakan rumus sebagai berikut:

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hal
69.
® Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hal 70
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3.5.1 Menghitung Jumlah Persentase Nilai Peserta Didik
P %X 100%

Dimana:

P = Persentase

F = Frekunsi
N =Jumlah sampel

3.5.2 Menyimpulkan Rata dari Per-Te

Peneliti

Dimana:

3.5.3 Meng Standar DeVIZII j

ndar Devp Amn rElplaRJEsan diba

Dimana:
SD = Standar Deviasi
X2 = Jumalah Keseluruhan x

N = Jumlah Sampel

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



(Zx)? = Jumlah Keseluruhan x dikuadratkan.

3.5.4 Menghitung Nilai T-test
Setelah mencari standar deviasi maka selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis untuk
mengetahui apakah metode Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan

hasil belajar peserta didik MTs. DDI Basseang Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali

Mandar. Dengan menghitung nilai T- gunakan rumus sebagai berikut:

selisih jJumlah nilai

lah keseluru ilai
lah sampel
lah t-tes’

PAREPARE

" Gay, Educational Research Competencies for Analysis and Aplication, hal 331.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

IDE EKOLAH
Tabel 4.1 Identitas Sekol

h. Website -

5 | Akreditasi Sekolah -

6 | No. SK PEND. SEKOLAH -

35

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Haris dan Bahrissalim, Pendidikan dan Pelatihan Propesi Guru (PLPG)
(cet.1, Makassar:2011).

Abdul Haris dan Bahrissalim, Sejarah Kebudayaan Islam Pendidikan dan Latihan
Profesi Guru (PLPG).

Ali Mohammad Daud, Pendidikan Agama Islam, (Cet 11l Jakarta: PT Raja Grafindo
Presda 2000).

Ali Zainuddin. Pendidikan Agama Islam; (Cet.l: Jakarta: Bumi Aksara, 2010) .
Damanhuri, Akhlak Persfektif Tasawuf, (Cet. I Jakarta: LecturaPress, 2014) .
Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan (Bandung: Ponegoro, 2008).
Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan (Bandung: Ponegoro, 2008).
Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan (Bandung: Ponegoro, 2008).
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Insdonesia Pusat Bahasa,
(Cet I\V/; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama 2013).

Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan (Bandung: Ponegoro, 2008)

Gay L.R, Educational Research: Competencies for Analysis and Application (second
education) (Columbus: Charles E. Merril Pubishing Co., 1981).

Gay L.R, Educational Research Competencies for Analysis and Aplication (second
education) (Columbus: Charles E. Merril Pubishing Co., 1981).

Gusnadi Heri, Fakhruddin Lamuhddin, Kamus Saku Indonesia-Arab.

Hijrawatl, Efektifitas penggunaan Metode Contextual Teaching dan Learning (CTL)
dalam meningkatkan pemahaman PAI siswa kelas VIII. I SMP Negeri 12
Parepare. (Skipsitsarjana;sJurtisan: Tarbiyahi®dan Adab, prodi Pendidikan
Agama Islam STAIN Parepare=2014).

Karim Abdul Rahim, Penerapan Strategi Pembelajaran Contextual Teaching dan
Learning (CTL) dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam
di Kelas XI llmu Alam | SMA"Negeri | Model Parepare. (Skipsi sarjana;
Jurusan Tarbiyah dan Adab, " prodi Pendidikan Agama Islam STAIN
Parepare, 2015) .

Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. 1V; Jakarta: Rineka Cipta, 2004).

Muslich Masnur, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompotensi dan Kontekstual
(Jakarta : PT. Bumi Aksara 2007).

Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru
(Jakarta: PT.Raja Grafindo Pesada, 2011)



Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru
(Jakarta: PT.Raja Grafindo Pesada, 2011)

Rohani Ahmad, Pengelolaan Pengajaran, (Cet Il; Jakarta; PT Rineka Cipta, 2004).
Rohani Ahmad, Pengelolaan Pengajaran, (Cet 1l; Jakarta; PT Rineka Cipta, 2004).
Rohani Ahmad, Pengelolaan Pengajaran, (Cet II; Jakarta; PT Rineka Cipta, 2004).
Said, Hasani Ahmad, Diskursus Munasabah Al-Quran Tinjauan Krisis Terhadap
Konsep dan Penerapan Munasabah dalam Tafsir al-Misbah, (Cet, Pertama;

Jakarta Pusat:Lectura Press, 2013 M)

Sanjaya Wina, Strategi Pembelajaran Berorentasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta:Kencana, 2012).

Siregar Syofian, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif. ( Edidi 1 Cet Il
Jakarta: PT Bumi Aksara 2015).

Sudirman, Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar.

Sudijono Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1998)

Sudijono Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1998)

Sudijono Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005).

Sudjana Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar , (Cet. XlI; Bandung: PT
Remaja Rosdikarya Offset, 2008).

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D.

Sumber Data: (Kantor MTs. 'DDI Basseang Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali
Mandar).

Syah Muhibbin, Psikologi Pendidikan=dengan-Pendekatan Baru, (Cet,14 Bandung:
PT Remaja Rosdakarya Offset, 2008).

Tarsir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet.X; Bandung:PT Remaja
Rosdakarya,2008).

Tarsir Ahmad, Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Cet. X; Bandung:PT Remaja
Rosdakarya,2008).

Triyanto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep. Landasan
dan implementasinya. Pada (KTSP), (Cet 11l ; Jakarta: Kencana, 2010).

Yunus Mahmud, Tafsir Quran Karim, (Cetakan ke Tujuhpuluh Dua; Jakarta:PT
Hidakarya Agung, 2002)



LAMPIRAN 1
SILABUS PEMBELAJARAN

SATUAN PENDIDIKAN : Madrasah Tsanawiyah (MTs)

MATA PELAJARAN . Akidah Akhlak
KELAS/PEMINATAN . IX (Sembilan)
SEMSETER . Ganjil

KOMPETENSI INTI :

(KI): Menghargaidanmenghayatiajaran agama yang dianutnya

(K2): Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

(K3): Memahamipengetahuan (faktual,konseptual, danprosedural) berdasarkan rasa ingin,teknologi,seni, budayaterkaitfenomenadankejadiantampak mata

(K4): Mencoba,mengolah,dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, danmembuat) danranahabstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, danmengarang) sesuaidengan yang dipelajari di sekolahdansumber lain yang samadalamsudutpandang/teori

KEGIATAN ALOKASI SUMBER
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU BELAJAR
1 2 3 4 5 6
1.1.Meyakini akan adanya hari akhir Penghayatan terhadap keimanan | Penanaman nilai- nilai 1. Penilaian diri 2TM
akan adanya hari akhir keimanan akan adanya hari 2. Penilaian Sejawat (4 x40
akhir Menit)
Pembiasaan berperilaku positif Pembimbingan dalam 1. Observasi
2.1. Menampilkan perilaku yang yang mencerminkan keimanan pembiasaan berperilaku positif | 2. Catatan Jurnal
mencerminkan keimanan hariakhir | terhadap hariakhir yang sesuai dengan keimanan
terhadap hariakhir
3.1. Memahami pengertianberiman Iman kepada hariakhir danalam | Mengamati: Tugas e Buku
kepada hari akhir, dalil/buktinya ghaib yang berhubungan dengan | Mengamati gambar atau video | ¢ Mengumpulkan pegangan
serta tanda dan peristiwa yang hari ak hir tentang tanda-tanda hari akhir gambar/ berita/ siswa mata
berhubungan dengan hari Akhir dan peristiwa yang artikel yang sesuai pelajaran
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kelompok tanda-tanda
hari akhir dan orang-

KEGIATAN ALOKASI SUMBER
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU BELAJAR
1 2 3 4 5 6
tersebut berhubungan dengan hari akhir materi ajar Akidah
Akhlak

Menanya: Observasi kelas 1X,

Melakukan tanya jawab e Mengamati e Buku

tentang: pelaksanaan pedoman

e Gambar yang telah diamati diskusi dengan guru mata

e Fenomena yang terjadi menggunakan pelajaran
yang menunjukkan tanda lembar observasi Akidah
datangnya hari akhirdan yang memuat: Akhlak
peristiwa yang berhubungan | = Kejelasan dan kelas 1X,
dengan hari akhir kedalaman e Buku

informasi yg Ensikloped

Mengeksplorasi: diperoleh i Islam,

e Membaca dari berbagai Egiﬁ;‘fa ndalam * g‘;ﬁ.‘g?s?r
sumber materi tentang = Keielasan dan i :
hari akhir dan peristiwa Jee * Lingkunga

kerapian nalam
K:Pigaiilri?umngan dengan presentasi/resume yang

e Mencaridari berbagai mendukun
media dan fenomena yang g
terjadi tentang tanda hari Tes o Akses
akhir dan peristiwa yang e T . internet

. es tulis an
berhubungan dengan hari . yang
akhir e Lisan mendukun

e Mendiskusikan secara 9
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KEGIATAN ALOKASI SUMBER
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU BELAJAR

1 2 3 4 5 6

orang yang mengimani
hari akhir dan peristiwa
yang berhubungan dengan
hari akhir

Mengasosiasi:

e Membuat kesimpulan
pengertian beriman kepada
hari akhir dan peristiwa
yang berhubungan dengan
hari akhir

e Membuat kesimpulan
tentang tanda-tanda
datangnya hari akhir dan

4.1. Menyajikan data dari berbagai peristiwa yang
sumber tentang fakta dan fenomena berhubungan dengan hari
hari akhir dan alam ghaib lain yang akhir

berhubungan dengan hari akhir Mengkomunikasikan:

Produk
e Menyajikan data dari Unjuk Kerja

berbagai sumber tentang e Portofolio
fakta dan fenomena hari

¢ Ll e Proyek
akhir dan alam ghaib lain
yang berhubungan dengan
hari akhir
1.2. Meyakini macam-macamalam gaib | Penghayatan terhadap keimanan | Penanaman nilai-nilai 1. Penilaian diri
yang berhubungan dengan hari macam-macam alam gaib yang | keimanan macam-macamalam | 2. Penilaian Sejawat

akhir (‘alam barzah, yaumul ba ‘ts, | berhubungan dengan hari akhir | gaib yang berhubungan dengan




KEGIATAN ALOKASI SUMBER
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU BELAJAR
1 2 3 4 5 6
yaumul hisaab, yaumul (‘alam barzah, yaumul ba ‘s, hari akhir (‘alam barzah,
miizaan,yaumul jazaa’) yaumul hisaab, yaumul yaumul hisaab, yaumul
miizaan,myaumul jazaa’) miizaan,yaumul jazaa’)

2.2. Menampilkan perilaku yang Pembiasaan berperilaku positif Pembimbingan dalam 1. Observasi
mencerminkan keimanan terhadap | yang sesuai dengan keimanan pembiasaan berperilaku positif | 2. Catatan Jurnal
alam gaib yang berhubungan macam-macam alam gaib yang | yang sesuaidengan keimanan
dengan hari akhir ( ‘alam barzah, berhubungan dengan hari akhir | macam-macam alam gaib yang
yaumul ba'zs, hisaab, yaumul (‘alam barzah, hisaab, yaumul berhubungan dengan hari akhir
miizaan,yaumul jazaa’) miizaan,yaumul jazaa’) (‘alam barzah, hisaab, yaumul

miizaan,yaumul jazaa’

3.2. Memahami macam-macam alam macam-macam alam gaib yang | Mengamati: Tugas Buku
gaib yang berhubungan dengan berhubungan dengan hari akhir | ¢ Mengamati gambar atau e Mengumpulkan pegangan
hari akhir (‘alam barzah, hisaab, (‘alam barzah, hisaab, yaumul video tentang tanda-tanda gambar/ berita/ siswa mata
yaumul miizaan,yaumul jazaa’) miizaan,yaumul jazaa’) adanya alam gaib yang artikel yang sesuai pelajaran

berhubungan dengan hari materi ajar Akidah
akhir (‘alam barzah, Akhlak
hisaab, yaumul Observasi kelas X,
miizaan,yaumul jazaa’) e Mengamati Buku
pelaksanaan pedoman
Menanya: diskusi dengan guru mata
Melakukan tanya jawab menggunakan pelajaran
tentang: lembar observasi Akidah
e Gambar yang telah diamati yang memuat: Akhlak
Fenomena yang terjadi yang | = Kejelasan dan kelas IX,
menunjukkan tanda adanya kedalaman Buku
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alam gaib yang
berhubungan dengan hari
akhir (‘alam barzah,
hisaab, yaumul
miizaan,yaumul jazaa’)

Mengeksplorasi:

e Membaca dari berbagai
sumber materi tentang
alam gaib yang
berhubungan dengan hari
akhir (‘alam barzah,
hisaab, yaumul
miizaan,yaumul jazaa’)

e Mencaridariberbagai
media dan fenomena yang
terjadi tentang dalil naqli
danagli adanya alam gaib
yang berhubungan dengan
hari akhir (‘alam barzah,
hisaab, yaumul
miizaan,yaumul jazaa’)

e Mendiskusikan secara
kelompok tanda-tanda
adanya alam gaib yang
berhubungan dengan hari
akhir (‘alam barzah,
‘alam barzah, hisaab,

diperoleh

Keaktifan dalam

diskusi

Kejelasan dan

kerapian

presentasi/resu

Tes
e Tes tulis
e Lisan

informasi yg

i Islam,
ALlQur’an
dan Tafsir,
Lingkunga
nalam
yang
mendukun
g

Akses
internet
yang
mendukun
g

Ensikloped
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4.2. Menyajikan data tentang hikmah
orang yang mengimanialam gaib
yang berhubungan dengan hari
akhir (‘alam barzah, ‘alam barzah,
hisaab, yaumul miizaan,yaumul
jazaa’)

yaumul miizaan,yaumul
jazaa’)

Mengasosiasi:

Membuat kesimpulan
pengertian macam-macam
alam gaib yang
berhubungan dengan hari
akhir (‘alam barzah,

‘alam barzah, hisaab,
yaumul miizaan,yaumul
jazaa’)

Membuat kesimpulan
makna dalil dan tanda-
tanda alam gaib yang
berhubungan dengan hari
akhir (‘alam barzah,
‘alam barzah, hisaab,
yaumul miizaan,yaumul
jazaa’)

Mengkomunikasikan:

menyajikan data tentang
hikmah orang yang
mengimanialam gaib yang

Produk
Unjuk Kerja
Portofolio
Proyek
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KEGIATAN ALOKASI SUMBER
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU BELAJAR
1 2 3 4 5 6
berhubungan dengan hari
akhir (‘alam barzah,
‘alam barzah, hisaab,
yaumul miizaan,yaumul
jazaa’)
1.3. Menghayati nilai berilmu, kerja Akhlak terpuji pada diri sendiri | Pembiasaan menghayati nilai 1. Penilaian diri OTM
keras, kreatif, dan produktifdalam | (berilmu, kerja keras, kreatif, berilmu, kerja keras, kreatif, 2.Penilaian Sejawat
fenomena kehidupan dan produktif) dan produktifdalam fenomena (4 X .40
: Menit)
kehidupan
2.3.Membiasakan perilaku berilmu, Pembiasaan perilaku berilmu, | 3.0Observasi
kerja keras, kreatif, dan produktif kerja keras, kreatif, dan 4.Catatan Jurnal
dalam kehidupan sehari-hari produktif dalam kehidupan
sehari-hari
3.3. Memahami pengertian, contoh, dan Mengamati: Tugas: Buku
dampak berilmu, kerja keras, e Menyaksikan gambar, e Mengumpulkan pegangan
kreatif, dan produktif dalam tayangan vedio informasi dari siswa mata
fenomena kehidupan berilmu,kerja keras,kreatif, berbagai sumber pelajaran
dan produktif tentang akhlak Akidah
e Membaca dan menyimak terpuji berilmu,kerja Akhlak
ayat tentang berilmu,kerja keras,kreatif dan kelasl X,
keras,kreatif, dan produktif produktif Buku
e Diskusi kelompok pedoman
Menanya: membahas hasil guru mata
e Secara berpasangan pengamatan pelajaran
melakukan tanya jawab e Mempresentasikan Akidah
tentang berilmu,kerja hasil laporan di Akhlak
keras,kreatif, danproduktif | depankelas kelas X,
e Menuliskan pertanyaan Buku
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tentang berilmu,kerja

keras,kreatif, dan produktif

Mengeksplorasi:

Membaca buku siswa dan
buku sumber materi
tentang berilmu,kerja
keras,kreatif dan produktif
Mengakses internet untuk
mendapatkan informasi dan
bahan bacaan yang sesuai
materi pembelajaran
Mendiskusikan dalil,
berilmu,kerja keras,kreatif,
dan produktif

Mengasosiasi:

Menelaah dan
menghubungkan apa yang
didapatkan dengan
pengalaman yang dimiliki
Merumuskan kesimpulan
makna dalilberilmu,kerja
keras,kreatif, dan produktif
Membuat kesimpulan
fenomena-fenomena
tentang kebenaran akidah

Observasi

e Menilai kegiatan
pengamatan dan
tanya jawab dengan
nara sumber
berkaitan dengan
berilmu,kerja
keras,kreatif, dan
produktif dalam
kehidupan sehari-
hari

Ensikloped
i Islam,
ALlQur’an
dan Tafsir,
Lingkunga
nalam
yang
mendukun
g

Akses
internet
yang
mendukun
g

68



KEGIATAN ALOKASI SUMBER
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU BELAJAR
1 2 3 4 5 6
4.3. Menyajikan kisah-kisah dari Islam
fenomena kehidupan tentang
dampak positif dari berilmu, kerja Mengkomunikasikan:
keras, kreatif, dan produktif e Presentasi hasil diskusi dan
analisis dalil tentang e Produk
berilmu,kerja keras,kreatif | o Unjuk Kerja
,dan produktif e Portofolio
e Proyek
1.4. Menghayati adab islami kepada Penghayatan terhadap Penanaman keyakinan tentang | 1. Penilaiandiri 2TM
tetangga pentingnya menjalankan adab pentingnya menjalankanadab | 2.Penilaian Sejawat (4 X40
islami kepada tetangga islami kepada tetangga Menit)
2.4. Terbiasa menerapkan adab islami | Pembiasaan menjalankan adab Pembimbingan dalam 3.0bservasi
kepada tetangga islami kepada tetangga pembiasaan menerapkanadab | 4.Catatan Jurnal
islami kepada kepada tetangga
3.4. Memahami adab islami kepada Akhlak Bertetangga Mengamati: Tugas: Buku
tetangga e Mengamati gambar dan e Mengumpulkan pegangan
video tentang adab islami informasi dari siswa mata
kepada tetangga berbagai sumber pelajaran
e Menyimak penjelasan guru tentang adab islami Akidah
tentang adab islami kepada kepada tetangga Akhlak
tetangga e Diskusi kelompok kelas IX,
membahas hasil Buku
Menanya: pengamatan pedoman
e Menanyakan ulang adab e Mempresentasikan guru mata
islami kepada tetangga hasil laporan di pelajaran
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KEGIATAN ALOKASI SUMBER
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU BELAJAR
1 2 3 4 5 6
e Melakukan tanya jawab depan kelas Akidah
terkait dengan materi adab Akhlak
islami kepada tetangga Observasi kelas IX,
e Menilai kegiatan e Buku
Mengeksplorasi: pengamatan dan Ensikloped
e Menggali informasi tentang | tanya jawab dengan I Islam,
adab islami kepada nara sumber e AlQur’an
tetangga berkaitan dengan dan Tafsir,
adab islami kepada e Lingkunga
Mengasosiasi: tetangga nalam
e Berdiskusi tentang adab yang
islasmi terhadap tetangga mendukun
e Mengaitkan apa yang g
diperoleh dan penjelasan o Akses
guru. internet
e Menyimpulkan hasil yang
diskusi tentang adab islam mendukun
) ) ) ) kepada tetangga g
4.4. Mensimulasikan adab islami
kepada tetangga Mengkomunikasikan:
e Mensimulasikan secara e Produk
berkelompok di depan e Unjuk Kerja
kelas adab kepada orang e Portofolio
tua dan guru e proyek
1.5.Menghayati kisah sahabat Umar bin | Penghayatan terhadap kisah Pembiasaan menghayati kisah | 1. Penilaiandiri 1T™M
Khattab r.a. sahabat Umar ni Khattab r.a. sahabat Umar bin Khattab r.a | 2.Penilaian Sejawat (2 X40
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KEGIATAN ALOKASI SUMBER
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU BELAJAR
1 2 3 4 5 6
Menit)
2.5.Meneladani sifat-sifat utama sahabat | Pembiasan perilaku yang Pembiasaan meneladanisifat- | 3.0bservasi
Umar bin Khattab r.a. mencontoh keteladanan sahabat | sifat utama sahabat Umar bin 4.Catatan Jurnal
Umar bin Khattab r.a. Khattab r.a.
3.5.Menganalisis kisah sahabat Umar Keteladanan sahabat umar bin Mengamati: Tugas: Buku
bin Khattab r.a. khattab r.a. e Menyaksikan gambar, e Mengumpulkan pegangan
tayangan vedio kisah informasi dari siswa mata
keteladanan sahabat Umar berbagai sumber pelajaran
bin Khattab r.a. tentang kisah Akidah
e Membaca dan menyimak keteladanan sahabat Akhlak
ayat kisah keteladanan Umar bin Khattab kelas 1X,
sahabat Umar bin Khattab r.a. Buku
r.a. e Diskusi kelompok pedoman
membahas hasil guru mata
Menanya: pengamatan pelajaran
e Secara berpasangan e Mempresentasikan Akidah
melakukan tanya jawab hasil laporan di Akhlak
tentang kisah keteladanan depan kelas kelas IX,
sahabat Umar bin Khattab Buku
r.a. Observasi Ensikloped
e Menuliskan pertanyaan Menilai kegiatan i Islam,
tentang kisah keteladanan pengamatan dan AlQur’an
sahabat Umar bin Khattab tanya jawab dengan dan Tafsir,
r.a. nara sumber Lingkunga
berkaitan dengan nalam
Mengeksplorasi: kisah keteladanan yang
e Membaca buku siswa dan sahabat Umar bin mendukun
buku sumber materi Khattab r.a. dalam g
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4.5. Menceritakan kisah keteladanan
sahabat Umar bin Khattab r.a.

tentangkisah keteladanan
sahabat Umar bin Khattab
r.a.

Mengakses internet untuk
mendapatkan informasi dan
bahan bacaan yang sesuai
materi pembelajaran
Mendiskusikan dalil, kisah
keteladanan sahabat Umar
bin Khattab r.a.

Mengasosiasi:

Menelaah dan
menghubungkan apa yang
didapatkan dengan
pengalaman yang dimiliki
Merumuskan kesimpulan
makna dalil, kisah
keteladanan sahabat Umar
bin Khattab r.a.

Membuat kesimpulan
fenomena-fenomena
tentang kisah keteladanan
sahabat Umar bin Khattab
r.a.

Mengkomunikasikan:
e Presentasi hasil diskusi dan

hari

Tes
.

kehidupan sehari-

Tes lisan
Tes tertulis

Akses
internet
yang
mendukun
g
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analisis dalil tentang kisah
keteladanan sahabat Umar
bin Khattab r.a.

Produk
Unjuk Kerja
Portofolio

proyek
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SILABUS PEMBELAJARAN

SATUAN PENDIDIKAN : Madrasah Tsanawiyah (MTs)

MATA PELAJARAN . Akidah Akhlak

KELAS/PEMINATAN : IX (Sembilan)

SEMESTER : Genap

KOMPETENSI INTI

(KD : Menghargaidanmenghayatiajaran agama yang dianutnya

(K2) : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi  secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

(K3) : Memahami pengetahuan (faktual,konseptual, danprosedural) berdasarkan rasa ingin ,teknologi,seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

(K4) : Mencoba, mengolah,dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

gadar Allah swt.

KEGIATAN ALOKASI SUMBER
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU BELAJAR
1 2 3 4 5 6
1.1.Meyakini macam-macam takdir yang | Penghayatan terhadap keimanan | Penanaman penghayatan nilai- | 1. Penilaian diri 2TM
berhubungan dengan gada dan gadar | macam-macam takdir yang nilai keimanan kepada gada 2.Penilaian Sejawat (4 x40
Allah swt. berhubungan dengan gada dan dan gadar Allah swt. Menit)

2.1. Menampilkan perilaku yang
mencerminkan keimanan kepada
gada dan gadar Allah swt.

Pembiasaan berperilaku positif
yang sesuai dengan keimanan
macam- macam takdir yang
berhubungan dengan gada dan
gadar Allah swt.

Pembiasaan perilaku yang
mencerminkan keimanan
kepada gada dan gadar Allah
swit.

3.0Observasi
4.Catatan Jurnal
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KEGIATAN ALOKASI SUMBER
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU BELAJAR
1 2 3 4 5 6
3.1. Menunukkan bukti/dalil kebenaran Iman kepada gada dan gadar Mengamati: Tugas: e Buku
akan adanya gada dan gadar dan Allah swt. e Menyaksikan gambar atau | ¢ Mengumpulkan pegangan
ciri-ciri perilaku orang yang beriman video tentang macam- informasi dari siswa mata
kepadanya. macam takdir yang berbagai sumber pelajaran
berhubungan dengan gada tentangmacam- Akidah
dan gadar Allah swt. macam takdir yang Akhlak
e Membaca dan menyimak berhubungan dengan kelas IX,
ayat atau dalil beriman gada dan gadar e Buku
kepada gada dan gadar Allah swt. pedoman
Allah swt. e Diskusi kelompok guru mata
membahas hasil pelajaran
Menanya: pengamatan Akidah
e Secara bergantian e Mempresentasikan Akhlak
melakukan tanya jawab hasil laporan di kelas IX,
tentang macam-macam depan kelas e Buku
takdir yang berhubungan Ensikloped
dengan gada dan gadar Observasi i Islam,
Allah swt. e Menilai kegiatan e Al-Qur’an
pengamatan dan dan Tafsir,
Mengeksplorasi: tanya jawab e Lingkunga
e Membaca buku siswa dan dengan nara nalam
buku sumber materi sumber berkaitan yang
tentang macam-macam dengan macam- mendukun
takdir yang berhubungan macam takdir yang g
dengan gada dan gadar berhubungan e Akses
Allah swt. dengan gada dan internet
e Mengakses internet untuk gadar Allah swt. yang
mendapatkan informasi dan mendukun
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bahan bacaan yang sesuai | Tes g
materi pembelajaran e Tes tulis
e Lisan
Mengasosiasi:

e Menelaahdan
menghubungkan apa yang
didapatkan (setelah tahapan
mengeksplorasi) dengan
pengalaman pribadi yang
berhubungan dengan
keimanan kepada gada dan
gadar Allah swt.

e Merumuskan kesimpulan
makna dalil tentang
keimanan kepada gada dan
gadar Allah swt.

e Membuat kesimpulan
fenomena-fenomena
tentang macam-macam

takdir yang berhubungan e Produk
dengan gada dan gadar e Unjuk kerja
Allah swt. e Portofolio
e Proyek
4.1.Memyajikan kisah-kisah dari Mengkomunikasikan
berbagai sumber dalam fenomena e Mensimulasikan ciri-ciri
kehidupan tentang gada dan gadar perilaku orang yang
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KEGIATAN ALOKASI SUMBER
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU BELAJAR
1 2 3 4 5 6
Allah swt. beriman kepada gada dan
gadarAllah swt.
1.2.Mengahayati adab pergaulanremaja | Penghayatan terhadap keimanan | Penanaman keyakinan terhadap | 1. Penilaian Diri 2TM

yang islami pentingnya menjalankan adab pentingnya menjalankan adab 2. Penilaian Teman (4 x40
pergaulan remaja yang islami pergaulan remaja yang islami Menit)

2.2.Menampilkan perilaku akhlak terpuji
dalam pergaulan remaja dalam
kehidupan sehari-hari

Pembiasaan berperilaku positif
yang sesuai dengan akhlak
terpuji dalam pergaulan remaja
dalam kehidupan sehari-hari

Pembimbingan dalam
pembiasaan menerapkan
akhlak terpuji dalam pergaulan
remaja dalam kehidupan
sehari-hari

3. Observasi
4. Catatan Jurnal

3.2. Memahami pentingnya akhlak terpuji Mengamati: Tugas: Buku
dalam pergaulan remaja dan dampak | Akhlak Pergaulan Remaja ¢ Menyaksikan gambar dan | ¢ Mengumpulkan pegangan
negatif pergaulan remaja yang tidak atau tayangan video informasi dari siswa mata
sesuai dengan akhlak islam tentang akhlak pergaulan berbagai sumbe pelajaran

remaja tentang akhlak Akidah
terpuji dalam Akhlak
Menanya: pergaulan remaja kelas IX,
e Secara bergantian dalam kehidupan Buku
melakukan tanya jawab sehari-hari pedoman
tentang akhlak pergaulan e Diskusi kelompok guru mata
remaja membahas hasil pelajaran
pengamatan Akidah
e Menuliskan pertanyaan e Mempresentasikan Akhlak
tentang akhlak pergaulan hasil laporan di kelas IX,
remaja depan kelas Buku
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KEGIATAN ALOKASI SUMBER
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU BELAJAR
1 2 3 4 5 6
Ensikloped

Mengeksplorasi: Observasi i Islam,

e Membaca bukusiswa dan | e Menilai kegiatan AlQur’an
buku sumber materi pengamatan dan dan Tafsir,
tentang akhlak pergaulan tanya jawab dengan Lingkunga
remaja nara sumber nalam

e Mengakses internet untuk berkaitan dengan yang
mendapatkan informasi dan akhlak terpujidalam mendukun
bahan bacaan yang sesuai pergaulan remaja g
materi pembelajaran dalam kehidupan Akses

sehari-hari internet

Mengasosiasi: yang

e Menelaah dan Tes mendukun
menghubungkan apa yang | ® Tes tulis g
didapatkan pada fase e Lisan
eksplorasi dengan
pengalaman yang dimiliki
yang berhubungan dengan
akhlak pergaulan remaja

e Merumuskan kesimpulan
tentang akhlak pergaulan
remaja

e Menyimpulkan dampak
negatif pergaulan remaja

. i ) yang tidak sesuai dengan
4.2. Mensimulasikan contoh perilaku akhlak islam
terpuji dan dampak negatif perilaku
tercela dalam pergaulan remaja e Produk
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KEGIATAN ALOKASI SUMBER
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU BELAJAR
1 2 3 4 5 6
Mengkomunikasikan: e Unjuk kerja
e Mensimulasikan secara e Portofolio
berkelompok contoh e Proyek
perilaku terpujidan
dampak negatif perilaku
tercela dalam pergaulan
remaja
1.3.Menghayati adab terhadap lingkungan | Penghayatan terhadap keimanan | Penanaman keyakinantentang | 1. Penilaiandiri 2TM
yaitu kepada binatang dan tumbuhan, | pentingnya kewajiban kewajiban menerapkan adab 2.Penilaian Sejawat (4 X40
di tempat umum, dan di jalan menerapkan adab terhadap terhadap lingkungan yaitu Menit)

lingkungan yaitu kepada
binatang dan tumbuhan, di
tempat umum, dandijalan

kepada binatang dan
tumbuhan, di tempat umum,
dandi jalan

2.3 Terbiasa beradab islami terhadap Pembiasaan berperilaku positif Pembimbingan dalam | 3.0Observasi
lingkungan yaitu kepada binatang dan | yang sesuai dengan kewajiban pembiasakan  diri dalam | 4.Catatan Jurnal
tumbuhan, di tempat umum, dan di menerapkan adab terhadap menerapkan adab terhadap
jalan lingkungan yaitu kepada lingkungan  vyaitu  kepada

binatang dan tumbuhan, di
tempat umum, dandijalan

binatang dan tumbuhan, di
tempat umum, dandi jalan

3.3.Memahami adab terhadap lingkungan
yaitu kepada binatang dan

Adab Islami Terhadap
Lingkungan

Mengamati:
e Menyaksikan gambar,

Tugas:
e Mengumpulkan
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tumbuhan, di tempat umum, dan di
jalan

tayangan video tentang
adab terhadap lingkungan
Membaca dan menyimak
ayat tentang adab terhadap
lingkungan

Menanya:

Secara bergantian
melakukan tanya jawab
tentang adab terhadap
lingkungan

Mengeksplorasi:

Membaca buku siswa dan
buku sumber materi
tentang adab terhadap
lingkungan

Mengakses internet untuk
mendapatkan informasi dan
bahan bacaan yang sesuai
materi pembelajaran

Mengasosiasi:

Berdiskusi tentang adab
terhadap lingkungan

Mengaitkan apa yang

informasi dari

berbagai sumber
tentangadab
terhadap lingkungan

e Diskusi kelompok
membahas hasil
pengamatan

e Mempresentasikan
hasil laporan di
depan kelas

Observasi

e Menilai kegiatan
pengamatan dan
tanya jawab
dengan nara
sumber berkaitan
dengan adab
terhadap
lingkungan

Tes
e Tes tulis
e Lisan
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KEGIATAN ALOKASI SUMBER
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU BELAJAR
1 2 3 4 5 6
diperoleh dan penjelasa
guru
e Menyimpukan hasil diskusi
tentang adab terhadap
lingkungan e Produk
e Unjuk kerja
4.3. Mensimulasikan adab terhadap e Portofolio
lingkungan yaitu binatang dan Mengkomunikasikan: e Proyek
tumbuhan di tempat umum dan di e Presentasi hasil diskusi dan
jalan (DI KMA)) analisis dalil tentang adab
terhadap lingkungan yaitu
binatang dan tumbuhan di
tempat umumdandijalan
1.4.Menghayatikisah keteladanan sahabat | Penghayatan terhadap kisah Penyadaran terhadap 1. Penilaian diri 1T™M
Usman bin Affan, dan Ali bin Abi keteladanan sahabat Usman bin | pentingnya kisah meneladani 2.Penilaian Sejawat (2X 40
Thalib Affan, dan Ali bin Abi Thalib sahabat Usman bin Affan, dan Menit)
Alibin Abi Thalib
2.4.Meneladani sifat-sifat utama sahabat | Pembiasaan prilaku yang Pembimbingan dalam 3.0bservasi
Usman bin Affan, dan Ali bin Abi mencontoh sifat-sifat utama pembiasaan berperilaku 4.Catatan Jurnal
Thalib sahabat Usman bin Affan, dan mencontoh sifat-sifat utama
Alibin Abi Thalib sahabat Usman bin Affan, dan
Alibin Abi Thalib
3.4.Menganalisis kisah keteladanan Keteladanan Sahabat Usman bin | Mengamati: Tugas: e Buku
sahabat Usman bin Affan, dan Ali bin | Affandan Ali bin Abi Thalib e Menyaksikan gambar, e Mengumpulkan pegangan
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KEGIATAN ALOKASI SUMBER
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU BELAJAR
1 2 3 4 5 6
Abi Thalib taangan video kisah informasi dari siswa mata
keteladanan sahabat Usman | berbagai sumber pelajaran
bin Affan, dan Ali bin Abi tentang kisah Akidah
Thalib keteladanan sahabat Akhlak
Usman bin Affan, kelas 1X,
dan Ali bin Abi e Buku
Menanya: Thalib pedoman
e Memberi umpan balik e Diskusi kelompok guru mata
tentang kisah keteladanan membahas hasil pelajaran
sahabat Usman bin Affan, pengamatan Akidah
dan Ali bin Abi Thalib e Mempresentasikan Akhlak
hasil laporan di kelas IX,
Mengeksplorasi: depan kelas e Buku
e Menggali informasi tentang Ensikloped
kisah keteladanan sahabat | Observasi i Islam,
Usmanbin Affan, dan Ali | e Menilai kegiatan e AlQur’an
bin Abi Thalib melalui pengamatan dan dan Tafsir,
buku sumber, majalah, tanya jawab dengan e Lingkunga
internet, dan lingkungan nara sumber nalam
berkaitan dengan yang
kisah keteladanan mendukun
Mengasosiasi: sahabat Usman bin g
e Menelaahdan Affan, dan Ali bin e Akses
menghubungkan apa yang Abi Thalib internet yang
didapatkan dengan mendukung
pengalaman yang dimiliki Tes
yang berhubungandengan | e Tes tulis
keteladanan sahabat Usman | e Lisan
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bin Affan, dan Ali bin Abi

Thalib
e Produk
e Unjuk kerja
e Portofolio
4.4.Menceritakan kisah keteladanan e Proyek
sahabat Usman bin Affan, dan Ali Mengkomunikasikan:
bin Abi Thalib e Menceritakan contoh

keteladanan sahabat Usman
bin Affan, dan Ali bin Abi
Thalib
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LAMPIRAN 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS |

(RPP)KURIKULUM 2013
Satuan Pendidikan :  MTs DDI Basseang
Mata Pelajaran . Akidah Akhlak
Kelas / Semester
Tema / Subtema
Alokasi Waktu

I. KOMPETENSI

rjasama,
sebagai bagian dari solu
a efektif dengan lingkun
sebagai cerminan bangsa
erapkan, menganalisis
asarkan rasa ingin tahunya tent

Il. KOMPETENSI DASAR (KD)

awab, peduli

pro-aktif dan

salahan dalam

serta dalam

konseptual,

an, teknologi,

kebangsaan,

2jadian, serta
pesifik sesuali

pstrak terkait

mandiri, dan

2.1. Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa

pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat belajar.

2.2.  Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi antar

pribadi dengan guru dan teman
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V. Alat dan Media

VI.

2.3.

2.4.

85

Memahami cara penyampaian serta cara merespons, mengidentifikasi cara
memberitahu dan menanyakan tentang fakta, perasaan dan sikap terkait topik e
8, WY, mendeskripsikan secara sederhana unsur kebahasaan dan struktur
teks 3, LaY) aui,

Mensimulasikan dialog sederhana tentang cara merespon ungkapan,

mendemonstrasikan ungka erhana tentang cara memberitahu dan

menanyakan fakta, pe yusun teks lisan dan tulis sederhana
engan memperhatikan unsur

eks dan unsur bu benar dan sesuai dengan

an s_&y!
Y e,
ari s, au),

bmunikasikan
bahasa Arab

anya, mengeksplorasi, men i dan

k mampu men bercakap a dan menulis
an dengan top
-dasar Penguasaan

of.Dr. H. AzharasyadeMA 1 [0 [=

Alat & Media Pembelajaran : Laptop, LCD Proyektor, Speaker dan Powerpoint.

Metode Pembelajaran

Metode Ceramah

Metode tanya jawab
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VIIl. PROSES PEMBELAJARAN
A. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal
a. Pendidik membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama
dipimpin oleh seorang peserta didik (ketua kelas) dengan penuh khidmat.

b. Pendidik memulai pembelaj ngan pembacaan al-Qu’ran surah / ayat
serta didik (ketua kelas).

c. Pendidik men i an keakraban.

pilihan yang dipimpi

dengan mengisi lembar
i isij dan tempat

rkaitan dengan materi

Apersepsi.
paikan standar komp dasar, dan

dicapai selama kegiata ajara

ik
ap materi isi
2. Keg ti

kegiatan ini,

PAREPARE

sanakan pre-test untuk mengeta ema pesera didik

dik melakuka atan sebagai

materi
pembelajaran.
1) Pendidik mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya:

e Pernahkah kalian mendengar tentang 3Ly au),

e Pernahkah kalian mendengar jenis dari sy au)
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e Pendidik menunjuk seorang peserta didik yang sudah mengetahui
tentang s_LEY) au
b. Eksplorasi
1) Selanjutnya, pendidik menjelaskan materi 3,y a) dengan menggunakan

media powerpoint .

2) Selanjutnya, peserta didi jukan pertanyaan yang berkaitan dengan

materi sLaY) o)

materi yang baru saja d
post-test kepada peser
/' mengakhiri proses jara but dengan
doa.
mengucapkan salam kepada peserta didik sebelu ar kelas dan
didik menja
INTI

1K)

Itu (2 pr) Ini (2 pr) ol ¢ el
Itu (banyak Ik & Ini (banyak Ik &
pr) pr)
Disana <llia Disini Lia
Disana (jauh) EETY
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Basseang, 28 November 2018
Guru Bidang Studi PBA Peneliti

Muh. Said
NIM: 14.1100.067

Bahtiar Basir, S.Ag
NIP:

Mengetahui :

Masni S.Pd.l
NIP:

13l

PAREPARE
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LAMPIRAN 8
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